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Info Artikel Abstrak:

Diterima: Pemikiran yang sama atau pemberian solusi yang sama persis ketika
30 Oktober 2022 dinyatakan oleh beberapa siswa pada pertanyaan terbuka atau yang
Disetujui: bersifat High Order Thinking Skill (HOTS) mengindikasikan
25 Desember 2022 kurangnya kepercayaan diri (self-efficacy) pada mereka. Hal tersebut
Dipublikasikan: melatarbelakangi tujuan dari penelitian ini untuk mengukur self-
31 Desember 2022 efficacy melalui Lembar Kerja Siswa (LKPD) berbasis tinjauan

empiris dan teoretis pada materi fluida statis. Penelitian ini berjenis
quasi-experiment karena menggunakan pre-post-test group design.
Pengambilan sampel yang akan dilakukan menggunakan teknik
purposive sampling. Sampel yang diambil adalah siswa Sekolah
Menengah Pertama (SMP) di salah satu Kabupaten Lamongan. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa LKPD berbasis tinjauan empiris
teoretis yang digunakan dapat meningkatkan self-efficacy siswa.
Peningkatan self-efficacy teramati dari nilai rata-rata pada saat pre-test
62,68% menjadi 71,95% pada saat post-test. Hasil nilai tersebut
tergolong dalam peningkatan yang baik menurut skala Likert.
Pengukuran self-efficacy diukur melalui enam indikator yang berbeda
(konten sains, kemampuan pemecahan masalah, kemampuan
laboratory usage, penerapan dalam keseharian, komunikasi sains, dan
literasi ilmiah). Indikator literasi ilmiah memperoleh nilai rata-rata
terendah yang disebabkan oleh rendahnya minat siswa dalam
mempelajari suatu konsep. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian
lanjutan tentang analisis hubungan minat siswa dengan self-efficacy
siswa.

Kata kunci: Empiris dan Teoretis, Efikasi Diri, Lembar Kerja
Siswa

Abstract :

The same thinking or giving the exact solution when expressed by
several students in open-ended questions or High Order Thinking
Skills (HOTS) indicates a lack of self-efficacy in them. This is the
background of the purpose of this study to measure self-efficacy
through Student Worksheets based on empirical and theretical reviews
on static fluid materials. This study is a quasi-experimental type
because it uses a pre-post-test control group design. sampling will be
done using purposive sampling technique. The samples are taken were
junior high schools students in one of the Lamongan districts. The
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results of this study indicate that the Student Worksheet based on the
theoretical empirical review used can increase students’ self-efficacy.
An increase in self-efficacy was observed from the average value at the
time of the pre-test 62.68% to 71.95% at the time of the post-test. The
results of these values are classified as good improvement according
to the Likert scale. The measurement of self-efficacy is measured
through six different indicators (scientific content, problem solving
ability, laboratory usage, daily application, scientific communication,
and scientific literacy). Scientific literacy indicators get the lowest
average value caused by the low interest of students in learning a
concept. Therefore, it is necessary to conduct further research on the
analysis of the relationship between student interest and student self-
efficacy.

Keywords: Empirical and Theoretical, Self-Efficacy, Student
Worksheet

PENDAHULUAN

Kesulitan dalam memahami tentang materi pelajaran dapat disebabkan oleh banyak hal.
Penyebab kesulitan di antaranya adalah mulai dari adanya miskonsepsi dari siswa (Saputra et al., 2019),
rendahnya kemampuan menganalisis materi (Guo et al., 2019), kemampuan menalar siswa (Dvorakova
& Proskova, 2019) pada materi yang bersifat abstrak (Savall-Alemany et al., 2019), hingga tingkah laku
(Kaur & Zhao, 2017) atau faktor psikologi siswa (Kim et al., 2018; Reddy & Panacharoensawad, 2017)
terhadap pembelajaran yang dilakukan. Faktor miskonsepsi dan rendahnya jenis-jenis kemampuan
kognitif siswa telah banyak dilakukan penelitian sebelumnya, sedangkan faktor psikologi yang ada
dalam diri siswa dan berkaitan dengan kemampuan serta keterampilan siswa masih perlu ditindaklanjuti
hingga saat ini. Faktor psikologi yang dikaitkan dengan terhambatnya kemampuan dalam belajar salah
satunya adalah self-efficacy siswa. Beberapa penelitian terdahulu telah menyatakan bahwa self-efficacy
memengaruhi proses belajar siswa (Morin & Herman, 2022; Oktariani, 2018). Self-efficacy yang
dimaksudkan dalam hal ini berkaitan dengan tingkat kepercayaan diri siswa ketika mempelajari suatu
materi pelajaran atau dalam kegiatan pembelajaran.

Self-efficacy juga sering dikaitkan dengan hambatan yang sering ditemukan dalam kegiatan
belajar yang berupa kebiasaan plagiarisme di kalangan siswa yang bahkan sering terjadi pada siswa di
sekolah tingkat atas (Farahian et al., 2020; Fatima et al., 2020). Kebiasaan plagiarisme di kalangan siswa
paling banyak terjadi pada saat mereka diberikan soal dengan pertanyaan terbuka (Kocdar et al., 2018)
atau yang bersifat HOT (High Order Thinking) (“Analysis of Reading Comprehension Questions by
Using Revised Bloom’s Taxonomy on Higher Order Thinking Skill (HOTS),” 2019). Bahkan dalam
masa pandemi, ditemukan kebiasaan plagiarisme semakin meningkat ketika siswa harus belajar secara
online (Grgic, 2017; Mclane, 2019; Peytcheva-Forsyth et al., 2018). Pemikiran yang sama atau
pemberian solusi yang sama persis ketika dinyatakan oleh beberapa siswa pada pertanyaan terbuka atau
yang bersifat HOT mengindikasikan kurangnya kepercayaan diri (self efficacy) pada mereka. Fenomena
tersebut menjadikan pentingnya pengukuran self-efficacy dilakukan dalam sebuah pembelajaran di
sekolah (Bramesfeld, 2020), baik sebelum pembelajaran dilakukan maupun sesudahnya. Penelitian oleh
(Tus, 2020) menyatakan bahwa siswa membutuhkan pengalaman belajar pendidikan yang luas dari
sekolah dan lingkungan untuk dapat mengembangkan self-efficacy mereka. Banyaknya pengalaman atau
belajar secara empirik akan meningkatkan kinerja mereka di kelas. Selain itu, penelitian oleh (Afifah &
Kusuma, 2021) menyatakan bahwa dampak dari masa pandemi yang membuat siswa lebih banyak
belajar secara daring mampu menurunkan self-efficacy sehingga membuat mereka cenderung
menghindari tantangan dari tugas yang sulit.

Adapun alat ukur yang dapat digunakan untuk mengetahui self-efficacy salah satunya adalah
dengan penilaian diri (Fraile et al., 2017). Penilaian diri dapat diintegrasikan dengan pertanyaan yang
bertujuan mengambil sudut pandang atau perspektif siswa. Soal pemecahan masalah merupakan salah
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satu jenis soal yang dapat digunakan untuk mengukur perspektif siswa dan dapat diintegrasikan dengan
penilaian diri (Panadero, 2016).

Pengukuran self-efficacy melalui penilaian kemampuan pemecahan masalah siswa jika dikaitkan
dengan fenomena budaya plagiarisme yang sedang berkembang di kalangan siswa dapat menghasilkan
penilaian yang rendah. Maka, untuk mengatasi rendahnya self-efficacy maupun kemampuan pemecahan
masalah siswa, pembelajaran dapat dilakukan dengan meningkatkan kepercayaan diri siswa dan
menumbuhkan motivasi dalam menyelesaikan permasalahan melalui kegiatan-kegiatan tambahan,
seperti kegiatan laboratorium (Husnaini & Chen, 2019; Mahasneh & Alwan, 2018). Kegiatan
laboratorium membutuhkan lembar kerja sebagai pedoman dan panduan pelaksanaannya. Sedangkan
lembar kerja yang dibutuhkan dalam hal ini adalah lembar kerja yang mampu membatasi sudut pandang
siswa terhadap apa yang sedang dipelajari. Sudut pandang yang fokus akan membuat siswa menjadi
percaya diri ketika menyelesaikan persoalan yang dihadapi. Maka lembar kerja berbasis tinjauan empiris
dan teoretis (Silalahi et al., 2018; Taqwa et al., 2019) diperlukan sebagai alat bantu pembelajaran untuk
meningkatkan motivasi dan kepercayaan diri siswa dalam pembelajaran (Afifah & Kusuma, 2021;
Usada et al., 2020). Sebagaimana diketahui bahwa lembar kerja berbasis tinjauan empiris dan teoretis
adalah lembar kerja dengan konsep penyelidikan dan penemuan yang dilakukan secara empiris dan
teoretis.

Meskipun penelitian tentang self-efficacy telah berkembang pada penelitian terhadap self-efficacy
guru (Corry & Stella, 2018) namun penelitian tentang peningkatan self-efficacy siswa selama ini masih
sering dikaitkan dengan kemampuan matematika mereka (Afifah & Kusuma, 2021; Ananda & Wandini,
2022; Hendriana & Kadarisma, 2019). Belum ditemukan penelitian mengenai peningkatan self-efficacy
siswa melalui pemberian lembar kerja siswa. Oleh karena itu, dalam hal ini penelitian untuk mengetahui
peningkatan self-efficacy melalui Lembar Kerja Siswa (LKPD) penting untuk dilakukan. LKPD yang
diberikan dalam penelitian ini telah dikembangkan oleh (Rosdiana, 2020; Rosdiana et al., 2019) yang
dilengkapi dengan tinjauan empiris dan teoretis di dalamnya. Adanya tinjauan secara empiris dan
teoretis dalam suatu lembar kerja diharapkan dapat menambah dan menumbuhkan kepercayaan diri
siswa dalam memahami atau menemukan konsep yang sedang dipelajari.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini berjenis quasi-experiment yang tergolong dalam penelitian jenis kuantitatif.
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis pre-eksperimen dengan
menggunakan pre-post-test group design.

Tabel 1. Pre-Post Test Group Design
Group Pre-Test Perlakuan Post-Test
Eksperimen 0. X O]

Penelitian ini dilakukan selama rentang waktu satu bulan dan bertempat di salah satu Sekolah
Menengah Pertama (SMP) di Kabupaten Lamongan. Target/subjek penelitian ini berasal dari siswa
SMP. Pengambilan sampel penelitian diambil menggunakan teknik purposive sampling. Sampel yang
diambil dijadikan satu kelompok penelitian.

Prosedur penelitian dimulai dengan dilakukannya analisis kerja dan analisis kebutuhan sampel.
Kemudian dilanjutkan dengan perancangan instrumen penelitian yang berisi perangkat instrumen angket
self-efficacy. Kemudian, dapat dilakukan validasi instrumen yang dilakukan oleh dua orang dosen ahli.
Setelah hasil validasi keluar dan instrumen dinyatakan layak untuk digunakan, maka penelitian dapat
dilaksanakan dengan dimulai dari pemberian pre-test, treatment, dan post-test. Setelah data
dikumpulkan pada saat pelaksanaan penelitian, proses pengolahan dan analisis data dapat dilakukan.
Pre-test dan Post-test dilakukan untuk mengukur self-efficacy siswa. Instrumen tes self-efficacy yang
digunakan diadaptasi dan dimodifikasi dari penelitian oleh Marina Pumptow dan Taiga Brahm pada
tahun 2020 (Pumptow & Brahm, 2021).

Data yang diperoleh bersifat data interval. Data tersebut diperoleh dari pengisian instrumen
angket yang hasilnya dapat dikonversikan menjadi kategori, sangat kurang, cukup, baik, atau sangat
baik melalui skala Likert. Instrumen angket self-efficacy yang digunakan dalam penelitian ini diadaptasi
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dan dimodifikasi dari penelitian oleh (Pumptow & Brahm, 2021). Sedangkan penilaian self-efficacy
dalam penelitian ini diadaptasi dari (Suprapto et al., 2017).

Tabel 2. Dimensi Indikator Penilaian Self-Efficacy

No. Indikator Deskripsi

1  Konten Sains Indikator ini menilai self-efficacy siswa dalam kemampuan
untuk menggunakan keterampilan pengetahuan dasar seperti
konsep, hukum, atau teori.

2 Kemampuan High Indikator ini menilai kepercayaan diri siswa dalam

Order Thinking Skills memanfaatkan keterampilan kognitif yang canggih,

termasuk pemecahan masalah, berpikir kritis, atau
penyelidikan ilmiah.

3  Laboratory Usage Indikator ini mengukur self-efficacy siswa dalam
kemampuan dan keterampilan dalam melakukan percobaan
di kegiatan laboratorium.

4 Penerapan dalam Indikator ini  mengukur self-efficacy siswa terhadap
Keseharian kemampuannya dalam menerapkan konsep dalam
kehidupan sehari-hari.
5 Komunikasi Sains Indikator ini mengukur self-efficacy siswa dalam
berkomunikasi atau berdiskusi dengan teman.
6  Literasi llmiah Indikator ini menilai self-efficacy siswa dalam kemampuan

untuk menganalisis dan menafsirkan data dan melaporkan
hasil kegiatan laboratorium.
Analisis data dapat disusun melalui hasil olahan data yang menunjukkan data yang dihasilkan
pada saat pre-test dan data pada saat post-test. Hasil perbandingan data pre-test dan post-test dapat
menunjukkan signifikansi peningkatan self-efficacy siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut adalah hasil validasi oleh dua orang dosen Fisika untuk mengetahui kelayakan
instrumen penelitian.

Tabel 3. Hasil Validasi Angket Self-Efficacy Siswa

No. Aspek yang Divalidasi Validator Rata- Presentase  Kriteria
1 2 rata

1.  Konsep format angket 3,2 3,0 3,1 77,5% Baik

2. Kesesuaian dengan petunjuk 3,7 3,8 3,8 95% Sangat
penilaian angket Baik

3. Menggunakan bahasa yang baik dan 3,5 3,7 3,6 90% Sangat
benar Baik

4.  lstilah yang digunakan tepat dan 4,0 4,0 4,0 100% Sangat
mudah dipahami Baik

5. Kejelasan huruf dan angka 4,0 4,0 4,0 100% Sangat
Baik

Rata-rata 3,7 92,5% Sangat

Baik

Hasil validasi menunjukkan bahwa instrumen angket self-efficacy yang dikembangkan
memperoleh nilai persentase 92,50%. Persentase tersebut menunjukkan hasil yang dapat
dikategorikan sebagai nilai yang sangat baik. Setelah diketahui bahwa hasil validasi instrumen
penelitian menunjukkan bahwa instrumen telah layak digunakan, maka selanjutnya penelitian dapat
dilakukan. Hasil penelitian memperoleh perubahan hasil self-efficacy siswa setelah diberikannya
sebuah treatment menggunakan LKPD berbasis empiris dan teoretis.
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Gambar 1. Nilai Rata-Rata Pre Test dan Post Test Self Efficacy

Pada kelompok eksperimen, diperoleh bahwa penggunaan LKPD berbasis empiris dan
teoretis dapat meningkatkan self-efficacy siswa. Hal tersebut ditunjukkan oleh Gambar 1 yang
menjelaskan nilai rata-rata self-efficacy siswa saat sebelum diberikan perlakuan (pre-test) dan
sesudah diberikan perlakuan (post-test). Nilai rata-rata yang diperoleh siswa pada saat pre-test
adalah 62,68% , sedangkan nilai rata-rata self-efficacy setelah post-test menjadi 71,95%. Meskipun
keduanya menurut skala Likert tergolong dalam kategori Baik, namun hasil menunjukkan bahwa
adanya peningkatan self-efficacy siswa pada pelajaran fisika.

Peningkatan self-efficacy tidak hanya dapat dilihat secara menyeluruh, namun juga dapat
diamati melalui beberapa indikator yang dinilai di dalamnya. Beberapa indikator yang menunjang
penilaian self-efficacy di antaranya adalah tentang konten sains, kemampuan pemecahan masalah,
laboratory usage, penerapan dalam keseharian, komunikasi sains, dan literasi ilmiah. Keenam
indikator self-efficacy tersebut dinilai melalui penilaian diri yang dibuat dalam bentuk angket.
Berikut adalah hasil penilaian keenam indikator self-efficacy siswa pada materi fluida statis.
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Gambar 2. Hasil Nilai Rata-rata Pre-test dan Post-test Keenam Indikator Self-efficacy

Berdasarkan Gambar 2, pada indikator pertama yaitu konten sains memperoleh nilai sebesar
57,2% pada saat pre-test dan memperoleh nilai 68,66% pada saat post-test. Indikator konten sains
berisi tentang pemahaman siswa mengenai konsep, hukum, dan teori dalam fluida statis. Kedua
nilai pre-test dan post-test tersebut terkategorikan baik dan mengalami peningkatan. Sedangkan
pada indikator kedua, yaitu tentang kemampuan pemecahan masalah yang dalam hal ini siswa
mengevaluasi diri melalui angket dalam hal apakah siswa dapat menentukan permasalahan dalam
suatu kasus dan apakah mereka dapat menentukan konsep dan persamaan matematis mana yang
digunakan untuk menyelesaikan persoalan. Indikator tersebut memperoleh nilai rata-rata pada pre-
test sebesar 61,34% dan 70,85% pada post-test. Indikator tersebut mengalami peningkatan nilai
yang keduanya terkategori Baik. Pada indikator ketiga, yaitu laboratory usage yang menilai tentang
kemampuan diri dalam penggunaan alat-alat di laboratorium serta kemampuan diri dalam
melaksanakan kegiatan laboratorium. Hasil penilaian menunjukkan bahwa nilai rata-rata pre-test
yang diperoleh adalah sebesar 67,32% dan 76,59% dari hasil post-test. Indikator ini memiliki nilai
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rata-rata pre-test yang paling tinggi di antara indikator yang lainnya dan mengalami peningkatan
dari kategori Baik menjadi kategori Sangat Baik.

Indikator keempat adalah penilaian self-efficacy tentang penerapan dalam keseharian.
Indikator ini menilai tentang apakah siswa dapat menerapkan konsep fisika dalam kehidupan sehari-
hari mereka. Hasil penilaian diri menunjukkan nilai rata-rata pre-test diperoleh sebesar 62,68% dan
71,34% pada nilai rata-rata post-test. Kedua hasil dari indikator keempat ini terkategori Baik dan
mengalami peningkatan. Indikator kelima berisi indikator komunikasi sains yang menilai tentang
kemampuan siswa dalam berdiskusi dan presentasi atau menjelaskan konsep fisika kepada siswa
lainnya. Pada indikator ini siswa memperoleh nilai rata-rata pre-test sebesar 63,54% dan 73,54%
pada nilai rata-rata post-test. Dalam indikator ini mengalami peningkatan nilai yang masih
terkategorikan Baik. Indikator terakhir dalam penilaian self-efficacy adalah literasi ilmiah. Indikator
literasi ilmiah tersebut menilai tentang kemampuan siswa dalam hal bagaimana mereka
menggunakan konsep atau teori fisika untuk menganalisis sebuah hasil eksperimen atau praktikum,
selain itu literasi ilmiah dalam hal ini juga menilai bagaimana siswa dapat menuliskan sebuah
laporan hasil praktikum. Indikator ini memperoleh nilai rata-rata pre-test sebesar 56,52% dan
memperoleh nilai rata-rata post-test sebesar 66,09%. Kedua nilai tersebut menunjukkan adanya
peningkatan nilai yang terkategori Baik. Namun, secara keseluruhan, nilai pada indikator
memperoleh nilai yang paling rendah dari indikator self-efficacy yang lainnya.

Rendahnya nilai indikator literasi ilmiah dibandingkan indikator yang lainnya dapat
disebabkan oleh rendahnya minat siswa dalam mempelajari suatu konsep (Ananda & Wandini,
2022; Sovia et al., 2020). Sedangkan, hasil lain menunjukkan bahwa penelitian ini memperoleh
hasil peningkatan yang paling tinggi terjadi pada indikator konten sains dan hasil peningkatan
terendah ada pada laboratory usage. Peningkatan paling tinggi pada konten sains menunjukkan
bahwa penggunaan LKPD berbasis empiris dan teoretis mampu memudahkan siswa dalam
memahami konsep fisika. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Rosdiana,
2020; Rosdiana et al., 2019). Sedangkan hasil peningkatan paling rendah ditunjukkan pada indikator
laboratory usage. Hal tersebut dapat dikarenakan bahwa kemampuan siswa dalam melaksanakan
praktikum sudah baik sehingga ketika diberikan treatment, hasilnya semakin baik namun sedikit
meningkat karena merasa kemampuan mereka sudah cukup baik dalam indikator ini. Artinya, pada
indikator laboratory usage ini siswa memiliki self-efficacy yang sudah sangat baik. Keseluruhan
hasil peningkatan dari self-efficacy ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Suprapto
et al., 2017), yang menunjukkan bahwa seluruh indikator penilaian self-efficacy mengalami
peningkatan.

SIMPULAN

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKPD) berbasis
tinjauan empiris teoretis dapat meningkatkan self-efficacy siswa. Hal ini ditunjukkan melalui enam
indikator penilaian dari self-efficacy siswa yang secara keseluruhan mengalami peningkatan hasil.
Adapun enam indikator tersebut diantaranya adalah penguasaan konten sains, kemampuan pemecahan
masalah, kemampuan laboratory usage, penerapan konsep fisika dalam keseharian, kemampuan
komunikasi sains, dan literasi ilmiah. Dari keenam indikator, literasi ilmiah memperoleh nilai yang
paling rendah di antara indikator yang lainnya. Hal ini dapat dikarenakan oleh rendahnya minat siswa
dalam mempelajari suatu konsep(Ananda & Wandini, 2022). Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian
lanjutan tentang analisis hubungan minat siswa dengan self-efficacy siswa.

Penelitian ini telah menunjukkan bahwa penggunaan lembar kerja berbasis tinjauan empiris dan
teoretis mampu meningkatkan self-efficacy siswa. Temuan dari hasil penelitian ini dapat digunakan
sebagai alternatif lain dalam meningkatkan self-efficacy siswa selain dengan cara meningkatkan
kemampuan matematika seperti yang telah dilakukan oleh penelitian-penelitian terdahulu (Afifah &
Kusuma, 2021; Ananda & Wandini, 2022; Hendriana & Kadarisma, 2019).
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